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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keterampilan sosial atlet bulu tangkis di klub
bulu tangkis Jawa Barat menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Instrumen yang digunakan
adalah Life Skill Scale for Badminton Sport (LSSBS) dengan 18 item yang telah diuji validitasnya
(0,69) dan reliabilitasnya (0,94). Partisipan penelitian yaitu atlet bulu tangkis yang menggunakan
kluster sampling, melibatkan 21 atlet perempuan dan 29 atlet laki-laki dengan kriteria inklusif
yaitu : 1) atlet yang aktif tergabung dalam klub bulu tangkis di Jawa Barat; 2) atlet bulu tangkis
laki-laki maupun perempuan dan 3) sudah berlatih minimal tiga bulan. Data dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif dan independent sampel t-test dengan perangkat lunak
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan sosial secara keseluruhan
sebesar 14% pada kategori rendah, 64% pada kategori sedang dan 22% pada kategori tinggi.
Analisis independent samples t-test menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) = 0,119, yang berarti tidak
terdapat perbedaan signifikan antara keterampilan sosial atlet laki-laki dan perempuan. Simpulan
dari penelitian ini adalah sebagian besar atlet memiliki keterampilan sosial pada kategori sedang,
tanpa perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin.

Kata kunci : bulu tangkis; keterampilan sosial; gender

ABSTRACT

This study aims to analyze the level of social skills of badminton athletes in badminton clubs in
West Java using descriptive quantitative methods. The instrument used is the Life Skill Scale for
Badminton Sport (LSSBS) with 18 items that have been tested for validity (0,69) and reliability
(0,94). The participants of the study were badminton athletes using cluster sampling, involving
21 female athletes and 29 male athletes with inclusive criteria, namely: 1) athletes who are
actively involved in badminton clubs in West Java; 2) male and female badminton athletes and 3)
have trained for at least three months. The data were analyzed using descriptive statistical
analysis and independent sample t-test with SPSS software. The results showed that the overall
level of social skills was 14% in the low category, 64% in the medium category and 22% in the
high category. The independent samples t-test analysis showed a Sig.(2-tailed) value = 0,119,
which means there is no significant difference between the social skills of male and female
athletes. The conclusion of this study is that most athletes have social skills in the moderate
category, with no significant differences based on gender.

Keywords : badminton; social skill; gender

PENDAHULUAN sosial tanpa menimbulkan efek negatif

Keterampilan  beradaptasi  pada pada lingkungan itu sendiri merupakan
lingkungan sekitar contohnya interaksi arti dari keterampilan sosial (Kelimeler,
bersama orang lain yang diterima secara 2017). Ketika seseorang memiliki
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keterampilan sosial, mereka dapat
membangun hubungan yang lebih baik
dengan lingkungan sekitar mereka. Ini
termasuk membangun rasa empati,
berpartipasi baik berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok, saling membantu,
berkomunikasi dengan orang lain,
bernegosiasi dan menyelesaikan masalah.
Keterampilan sosial meliputi
pengetahuan mengenai perilaku yang
kompeten dan keterampilan untuk dengan
mudah dan melakukan perilaku tersebut
dengan cara yang peka dan responsif
terhadap  isyarat  situasional  dan
lingkungan sosial (Hajovsky et al., 2022).
Disimpulkan keterampilan sosial ialah
kemampuan untuk berinteraksi secara
positif dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitar.

Olahraga merupakan bentuk
aktivitas fisik yang dilakukan menuruti
aturan untuk berbagai tujuan dan
bertujuan untuk melengkapi emosi bawah
sadar manusia dengan
mengkombinasikan berbagai upaya fisik,
psikologis dan mental serta bersosialisasi
(DUZ et al., 2020; Santika et al., 2024).
Tidak dipungkiri keberadaan saat ini
eksistensinya memiliki dampak yang
lebih besar terhadap kehidupan individu.
Individu melakukan olahraga sebagai
bentuk  pengembangan  diri  serta
kamampuan fisik dan mental mereka. Hal
ini disebabkan efek kuat dari olahraga
terhadap sosialisasi dan memperkuat
ikatan sosial masyarakat. Salah satu jenis
daripada olahraga itu sendiri yaitu bulu
tangkis. Olahraga bulu tangkis salah satu
olahraga permainan yang sederhana
dengan tujuan untuk rekreasi maupun
kompetisi dan merupakan salah satu
cabang olahraga yang dimasukan ke
dalam  program  pendidikan  dan
pembinaan (Hambali et al., 2023). Bulu

tangkis merupakan olahraga yang sangat
populer dibeberapa negara salah satunya
Indonesia. Permainan bulu tangkis dapat
dimainkan secara tunggal maupun ganda.
Dinomor tunggal terdapat tunggal putra
dan putri sedangkan dinomor ganda
terdapat ganda  putra,putri,maupun
campuran (Cohen et al., 2015).
Dimainkan di lapangan yang berbentuk
persegi panjang degan ukuran panjang
13,4 meter dan lebar 5,2 meter dengan
tinggi net 1,55 meter pemain saling
berdiri berhadapan menghadap net
(Hoskin et al.,, 2023). Karakteristik
permainan bulu tangkis yaitu permainan
yang dikategorikan kedalam aktivitas
berintensitas rendah,sedang, dan tinggi.
Sebagian besar permainan individu
dihabiskan dalam aktivitas berintesitas
tinggi dan sedang (Cabello et al., 2022).

Didalam tatanan praktis dimensi
keterampilan sosial seringkali dikaitkan
dengan pembinaan olahraga. Proses
interaksi dan komunikasi dengan orang
lain menggunakan beberapa
keterampilan, baik secara verbal maupun
non-verbal untuk membantu  kita
memahami  mereka,memenuhi target
potensial, dan akibatnya
mengembangkan banyak  perilaku
interpersonal yang relatif. Dalam
keseluruhan proses,kita juga dapat
memahami dan mengendalikan emosi
sendiri yang memungkinkan untuk
interaksi yang lancar dan nyaman dengan
siapapun dan tentang topik apapun.
Keterampilan sosial dalam olahraga bulu
tangkis merujuk pada kemampuan
bagaimana atlet mampu merealisikan
hubungan interaktif yang positif dengan
siapapun. Ying (2024) siapapun dapat
bermain bulu tangkis tanpa memandang
jenis kelamin,usia, dan pengalaman
dalam memainkanya. Uyar et al. (2022)
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mengungkapkan  keterkaitan  gender
bahwa media masih membingkai
beberapa olahraga sebagai maskulin dan
feminim. Perhatian media sering terfokus
pada penampilan fisik atlet perempuan
daripada prestasi mereka.

Perspektif gender dalam dunia
olahraga khususnya bulutangis telah
mencakup analisis terhadap begaimana
gender mempengaruhi berbagai macam
aspek dipembinaan cabang olahraga.
Memahami perspektif gender dalam
olahraga buklutangkis penting untuk
menciptakan lingkungan inklusif dan
mendukung  seluruh  atlet  untuk
berkembang mengembangkan potensi
bakat dan minatnya serta untuk
mempromosikan prestasi di seluruh
tingkat ajang kompetisi. Sehingga hal ini
melibatkan penilaian terhadap sosial dan
budaya dalam olahraga bulu tangkis
bentuk upaya untuk memastikan bahwa
semua atlet tidak peduli gender mereka
dan memiliki hak serta dukungan yang
setara untuk memcapai potensi mereka
secara penuh dalam olahraga bulu
tangkis.

Hal ini mendorong para peneliti
untuk  melakukan  penelitian  yang
menganalisis tingkat keterampilan sosial
atlet bulu tangkis di klub Jawa Barat
berdasarkan prespekstif gender. Kajian
literatur review terdahulu, keterampilan
sosial merupakan dimensi yang dominan
dan berpengaruh. Oleh Kkarena itu,
peneliti memofukuskan penelitian yang
menganalisis keterampilan sosial atlet
bulu tangkis dari perspektif gender. Para
peneliti berharap penelitian ini dapat
memberi hasil temuan yang bermanfaat
secara teori maupun praktek.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif untuk
menghasilkan suatu peristiwa atau situasi
sehingga memerlukan data dasar untuk
dapat dikur dan dinyatakan oleh angka-
angka. Partisipan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan cluster sampling
sebuah metode pengembilan sampel yang
dilakukan secara kelompok pada area
atau kelompok tertentu, dimana setiap
anggota dari setiap kelompok dipilih
untuk menjadi anggota sampel (Figri et
al., 2022). Cluster sampling bertujuan
untuk memastikan bahwa sampel dari
objek yang diteliti cukup besar. Sebelum
instrumen disebarkan penentuan sampel
daerah  dilakukan  terlebih  dahulu
kemudian mengidentifikasi populasi
yang ada di wilayah terpilih secara
sampling. Kemudian  menggunakan
metode sampling purposive dengan
mempertimbangkan standar tertentu.
Sample yang digunakan dalam penelitian
yaitu para atlet bulu tangkis baik laki-laki
maupun perempuan terdiri atas 29 atlet
laki-laki dan 21 atlet perempuan yang
memiliki kriteria iklusif diantaranya : 1)
merupakan atlet bulu tangkis yang aktif
tergabung di klub bulu tangkis Jawa
Barat; 2) atlet bulu tangkis laki-laki
maupun perempuan dan 3) sudah berlatih
minimal 3 bulan.

Instrumen yang digunakan pada
penlitian ini yaitu insturmen Life Skill
Scale For Badminton Sport (LSSBS) yang
dikembangkan oleh Hambali (2024) yang
terdiri dari 18 item keterampilan sosial
yang telah diuji nilai validitasnya sebesar
0,69 dan uji reliabilitiasnya sebesar 0, 94
yang menunjukkan instrumen LSSBS
valid dan reliabel. Data analisis diproses
menggunakan bantuan softaware
statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) 29.0. Data dianalisis
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nilai prosentase dan nilai regresi, analisis
prosentase dilakukan guna mengetahui
tingkat keterampilan sosial
rendah,sedang, dan tingginya. Sedangkan
analisis prosentase regeresi dilakukan
untuk mengetahui prediksi hubungan
keterampilan sosial dengan gender.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data penelitian tingkat
keterampilan sosial atlet bulu tangkis di

Rendah

Gender ® laki-laki

Sedang

Klub Jawa Barat berisikan data yang
diproses menggunakan software
statisticial package for the social
sciences (SPSS) 29.0 tujuan daripada
menganalisis yaitu untuk mengetahui
tingkat keterampilan sosial atlet laki-laki
dan perempuan di klub bulu tangkis Jawa
Barat. Hasil penelitian ditampilkan pada
Gambar dan tabel di bawah sebagai
berikut.
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Gambar 1
Grafik Persentase Tingkat Keterampilan Sosial Atlet Laki-Laki dan Perempuan
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Gambar 2
Grafik Persentase Tingkat Keterampilan Sosal Atlet Bulu Tangkis Secara
Keseluruhan
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Tabel 1
Nilai keseluruhan statistik deskriptif keterampilan sosial atlet bulu tangkis

Nilai Keseluruhan Statistik Deskriptif Kecakapan Sosial Atlet Bulu Tangkis

N Range Minimum Maksimum Mean S.td'.
Deviasion
Total 50 35,00 55,00 90,00 79,36 7,61

Valid N (listwise) 50

Tabel 2
Hasil Independent Sample t-test Perbandingan Keterampilan Sosial Atlet
Berdasarkan Gender

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means

. Sig.
F Sig. t df (2-tailed)
Nilai Equal variances 0,362 0,550 1,588 48 0,119

assumed
Equal variances
not assumed

1,537 37,664 0,113

Gambar 1 grafik persentase diatas
menunjukkan bahwa persentase tingkat
keterampilan  sosial atlet laki-laki
dikelompok rendah sebanyak 4%, pada
kelompok sedang 40% dan pada
dikelompok tinggi 14%. Sedangkan atlet
perempuan pada kategori rendah 10%,
pada kelompok sedang 24%, dikelompok
tinggi 8%. Sedangkan berdasarkan dari
tabel 1, tabel statistik deskriptif diketahui
nilai minimum data yaitu 55 dan nilai
maksimum data 90 serta nilai rata-rata
79,36 dan standar deviasi 7,61.

Berdasarkan  grafik  persentase
gambar 2 di atas menunjukkan bahwa
tingkat keseluruhan keterampilan sosial
dikelompok rendah atlet laki-laki dan
perempuan sebesar 14%, dikelompok
sedang sebesar 64% dan dikelompok
tinggi sebesar 22%.

Tabel 2 menunjukkan nilai hasil uji
independent sample t-test perbandingan

antara keterampilan sosial atlet laki-laki
dan perempuan didapat nilai Sig.(2-
tailed) = 0,119, artinya nilai Sig.(2-tailed)
> 0,05 sehinga tidak ditemukan atau tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan sosial atlet laki-laki dan
atlet perempuan.

Salah satu konsep yang dimiliki pada
keterampilan sosial secara kontruksi yaitu
keterampilan interpersonal. Keterampilan
interpersonal melingkupi tindakan verbal
dan non verbal yang digunakan untuk
memulai dan mempertahankan
percakapan serta bergabung dengan
kelompok sebaya dan menavigasi situasi
sulit untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan. Jenis dari pada keterampilan
interpersonal itu sendiri yaitu
keterampilan komunikasi dan kolaborasi
dengan rasa empati (Opstoel et al., 2019).
Salah satu dari delapan dimensi
keterampilan hidup yaitu keterampilan
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sosial. Keterampilan sosial mampu
menciptakan kemampuan untuk
membangun  hubungan yang sehat

(Hartadji et al.,, 2022). Pada temuan
Wahidah et al. (2023) keterampilan sosial
memiliki rata-rata tertinggi dan sangat
berkaitan dengan delapan dimensi
keterampilan hidup. Dalam pendidikan
jasmani  dan  olahraga  sekolah,
keterampilan sosial juga merupakan

komponen yang paling  penting
(Abdulrahman et al., 2021).
Dengan  menekankan nilai-nilai

sosial dalam olahraga, atlet dapat menjadi
panutan yang positif bagi komunitas
mereka  (Abidin  2024).  Mereka
menginspirasi  orang  lain  untuk
bekerjasama, memperlakukan satu sama
lain dengan hormat dan berjuang untuk
keunggulan dalam semua bidang
kehidupan mereka (Purnomo et al.,
2024). Temuan penilitian ini
menunjukkan tingkat keterampilan sosial
atlet laki-laki dan perempuan
mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan keterampilan sosial yang
dimiliki oleh kedua kelompok gender
tersebut cenderung serupa atau berada
pada tingkat yang setara tanpa adanya
perbedaan yang cukup signifikan dari sisi
statistik. Temuan ini mendukung temuan
terdahulu yaitu temuan oleh Ekrem
Levent et al. (2017); DUZ et al. (2020)
penemuan hasil kedua penelitian tersebut
menyatakan hal yang sama bahwa dari
perbandingan tingkat keterampilan sosial
atlet berdasarkan prespektif gender tidak
ditemukan adanya perbedaan yang
signifikan. Hasil penelitian ini diperkuat
oleh penelitian Phukan (2022) bahwa
olahraga merupakan wadah  bagi
kesetaraan gender. Riley et al. (2017)
mengungkapkan  selain  pembinaan
olahraga salah satu cara untuk

meningkatkan keterampilan sosial atlet,
program pemuda berbasis olahraga juga
penting untuk meningkatkan
keterampilan sosial.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan sosial para atlet di klub bulu
tangkis Jawa Barat berada pada kategori
rendah, sedang, hingga tinggi. Tidak
ditemukan perbedaan signifikan antara
atlet laki-laki dan perempuan dalam hal
keterampilan ~ sosial.  Temuan ini
mengindikasikan bahwa memahami
perspektif gender dapat mendukung
terciptanya lingkungan yang inklusif bagi
pengembangan  keterampilan  sosial.
Peneliti menyarankan agar progam
pembinaan olahraga, khususnya dalam
pengembangan  keterampilan  sosial,
dilakukan dengan mempertimbangkan
perspektif gender. Pendekatan ini dapat
membantu menciptakan suasana
pembelajaran  yang  inklusif  dan
mendukung peningkatan keterampilan
sosial bagi seluruh atlet. Hasil penelitian
ini diharapkan menjadi acuan bagi
sekolah olahraga dalam menyusun
strategi pembinaan yang holistik.
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